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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Persentase kuantitas limbah konstruksi yang dihasilkan dalam setiap proyek 

konstruksi di Yogyakarta berdasarkan hasil kuesioner responden adalah 

memiliki persentase kurang dari 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa proyek 

konstruksi di Yogyakarta tidak banyak menimbulkan limbah konstruksi. 

2. Dari faktor penyebab terjadinya limbah konstruksi yang dihasilkan, faktor yang 

paling mempengaruhi adalah pada faktor “pendetailan dan informasi gambar” 

yang memiliki nilai mean tertinggi yakni 2,969. Hasil wawancara dengan salah 

satu kontraktor adalah pendetailan dan informasi gambar yang rumit serta 

perubahan desain yang mendadak sangat berpengaruh terhadap kinerja tenaga 

kerja sehingga dapat menghasilkan limbah. Aspek yang paling berpengaruh juga 

adalah aspek desain yang memiliki nilai mean tertinggi yakni 2,413. 

3. Dari manajemen pengolahan limbah konstruksi, aspek “melakukan estimasi tipe 

dan kuantitas sisa material yang kemungkinan akan dihasilkan” memiliki nilai 

mean paling tinggi yakni 3,34 yang artinya hal tersebut yang paling sering 

diterapkan dalam memanajemen limbah konstruksi. Diikuti, peringkat kedua 

yakni “mengidentifikasi sisa material yang masih baru dan dipisahkan untuk 

digunakan kembali”. Sementara, memilih dan menjual sisa material yang 
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bernilai jual tinggi memiliki nilai mean paling rendah yaitu 1,63 yang artinya 

hampir tidak pernah atau sama sekali tidak pernah diterapkan. 

 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini, terdapat saran yang bermanfaat yang dapat penulis 

sampaikan antara lain: 

1. Bagi pelaku konstruksi, sebaiknya sisa material konstruksi yang terdapat pada 

proyek konstruksi dikelola dengan baik dan maksimal. Mengaplikasikan 

langkah reduce yaitu dengan melakukan estimasi tipe dan kuantitas sisa material 

yang kemungkinan akan dihasilkan diharapkan mampu menciptakan kondisi 

lingkungan kerja yang kondusif, sehingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat 

waktu dan tidak menghambat tenaga kerja. 

2. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan mengenai kajian limbah 

konstruksi dalam Proyek Pembangunan Gedung di Yogyakarta sehingga 

diharapkan di penelitian yang akan datang bisa menambah jumlah responden 

agar data yang dihasilkan dalam penelitian dapat semakin akurat. 

3. Dalam pertanyaan dalam kuesioner mengenai persentase limbah, faktor 

terjadinya limbah, dan manajemen pengolahan limbah dapat diperbaharui 

kembali seiring perkembangan waktu dan dapat disesuaikan sesuai dengan 

daerah yang nantinya akan menjadi tempat penelitian. 
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